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ABSTRAK - Pesatnya perkembangan teknologi digital mengubah lanskap audit
sehingga mengharuskan auditor beradaptasi dengan model kerja yang lebih berbasis
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi efektif yang
dapat diterapkan auditor ketika menghadapi era digital, khususnya melalui
penggunaan framework COBIT 5. Melalui tinjauan literatur dan analisis deskriptif,
penelitian ini-menyimpulkan bahwa penerapan COBIT 5 menyelaraskan proses
audit dengan tujuan organisasi dan menjadikan manajemen risiko TI proaktif
sebagai strategi utama. Temuan ini tidak hanya memperkaya literatur akademis
tentang adaptasi auditor di era digital, namun juga memberikan panduan praktis
untuk meningkatkan kualitas audit, memastikan kepatuhan, dan mendukung tata
kelola IT yang baik dalam organisasi.

Kata Kunci: Strategi Adaptasi, Auditor, Era Digital, COBIT 5, Audit Berbasis IT

ABSTRACT- The rapid development of digital technology has changed the audit
landscape, requiring auditors to adapt to a more technology-based work model.
This study aims to identify effective strategies that auditors can implement when
facing the digital era, especially through the use of the COBIT 5 framework.
Through a literature review and descriptive analysis, this study concludes that the
implementation of COBIT 5 aligns the audit process with organizational goals and
makes proactive IT risk management a key strategy. These findings not only enrich
the academic literature on auditor adaptation in the digital era, but also provide
practical guidance to improve audit quality, ensure compliance, and support good
IT governance in organizations.
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PENDAHULUAN

Lanskap bisnis telah berubah secara signifikan karena pesatnya
perkembangan teknologi informasi. Kompleksitas sistem informasi modern
memerlukan pendekatan audit yang lebih terstruktur dan komprehensif. Dalam
konteks ini, kerangka COBIT 5 memberikan solusi yang relevan. COBIT 5
memberikan panduan komprehensif untuk mengatur dan mengelola tata kelola

teknologi informasi (IT) secara efektif. COBIT 5 membantu bisnis mengelola
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sistem informasi mereka dengan lebih baik dengan mencakup berbagai bidang
utama manajemen IT.

Bagi auditor, COBIT 5 adalah alat yang berharga untuk menilai risiko dan
mengukur efektivitas pengendalian internal, memungkinkan audit yang lebih
mendalam dan komprehensif. Penggunaan teknologi informasi dalam proses
peninjauan juga menawarkan banyak manfaat. Misalnya, perangkat lunak audit
meningkatkan efisiensi dan produktivitas auditor. Bukti audit dikumpulkan dan
ditinjau lebih cepat, sehingga mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas hasil
audit. Namun di balik semua manfaat tersebut terdapat tantangan yang harus
dihadapi. Auditor diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang
teknologi informasi dan terus memperbarui pengetahuannya agar selalu mengikuti
perkembangan terkini.

Pemahaman mendalam tentang kerangka COBIT 5, dikombinasikan dengan
penggunaan teknologi informasi, memungkinkan auditor untuk beroperasi lebih
efektif dalam lingkungan bisnis yang semakin digital. Pendekatan yang
komprehensif dan adaptif memungkinkan auditor memberikan jaminan yang lebih

baik sehingga menambah nilai bagi organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan kerangka Control Objectives for
Information and Associated Technologies (COBIT 5), sebuah panduan
komprehensif mengenai tata kelola dan manajemen teknologi informasi (IT).
COBIT 5 digunakan untuk mendukung auditor dalam mengevaluasi, mengelola,
dan mengendalikan sistem IT yang digunakan dalam proses audit berbasis IT.
Kerangka kerja ini mencakup berbagai bidang penting, termasuk menyelaraskan
tujuan IT dan bisnis, manajemen risiko, manajemen sumber daya, dan manajemen
kinerja.

Hal ini sangat relevan dalam konteks audit berbasis teknologi. Penelitian ini
didasarkan pada data sekunder yang diperoleh melalui tinjauan literatur secara
mendalam dengan menelusuri berbagai sumber terkait penerapan COBIT 5 dalam

praktik audit. Artikel akademis, buku teks, dan panduan implementasi COBIT 5,
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serta penelitian sebelumnya tentang audit berbasis IT, menjadi referensi utama
dalam analisis ini.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur teori dan
studi kasus yang ada. Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi penerapan COBIT 5
dalam organisasi yang menerapkan audit berbasis IT. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana auditor menggunakan COBIT

5 untuk memenuhi tantangan era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi informasi yang luas menghadapkan auditor
dengan tantangan baru. Auditor berkewajiban untuk meningkatkan integritas dalam
penggunaan teknologi informasi dan memantau perkembangan teknologi dengan
mengembangkan prosedur audit yang relevan. Hal ini penting karena transaksi
akuntansi di masa depan mungkin hanya tersedia dalam format elektronik tanpa
dukungan dokumen kertas (Oktavia, 2015). Setiatin (2018) menambahkan bahwa
auditor perlu memahami sistem komputer, terutama ketika sistem komputer
digunakan untuk mengolah data akuntansi dan keuangan. Memahami konsep,
terminologi, pemrosesan data, dan pengendalian terkait adalah penting untuk
memungkinkan auditor berkomunikasi secara efektif dengan departemen
pemrosesan data elektronik mengenai aktivitas dan sistem berbasis komputer.
Sistem komputer sendiri mempunyai dampak yang signifikan terhadap cara
perusahaan menjalankan bisnis.

Sebuah studi oleh Martusa et al. (2011) menunjukkan bahwa audit berbasis
teknologi informasi, seperti audit berkelanjutan, menawarkan peluang besar bagi
dunia audit. Konsep ini memperpendek siklus audit, meningkatkan fleksibilitas
kerja auditor, mempercepat proses audit, menyempurnakan prosedur analitis, dan
menciptakan laporan yang dapat disesuaikan untuk klien dan pihak ketiga. Hal ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi biaya operasi audit. Selain itu,
pengujian berkelanjutan menciptakan keunggulan kompetitif dengan mengarahkan
fokus organisasi ke sumber daya lain. Namun, penggunaan TI juga menimbulkan
risiko baru bagi bisnis, itulah sebabnya audit TI sangat penting. Karena tingginya

ketergantungan sektor korporasi terhadap teknologi informasi, perusahaan perlu
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terus beradaptasi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif sekaligus mengelola
risiko yang mungkin timbul.

Dalam konteks ini, kerangka kerja seperti COBIT 5 (Control Objectives for
Information and Related Technologies) menjadi relevan untuk diterapkan. COBIT
5 memberikan panduan komprehensif kepada auditor untuk memastikan tata kelola
dan pengelolaan teknologi informasi dilakukan secara optimal. Dengan
menggunakan prinsip dan tujuan COBIT 5, auditor dapat menilai risiko TI,
memastikan pengendalian yang ada sudah memadai, dan membantu organisasi
meningkatkan pencapaian tujuan bisnis melalui teknologi informasi. Kerangka
kerja ini juga meningkatkan pendekatan audit untuk manajemen risiko, manajemen
sumber daya TI, dan kepatuhan terhadap peraturan.

Elisabeth (2019) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
dalam  audit membuka peluang baru bagi auditor, termasuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan, memanfaatkan sistem, dan mewujudkan manfaat
signifikan teknologi untuk mendukung kinerja auditor. Pengetahuan dan
keterampilan teknologi informasi auditor yang luas mempunyai dampak positif
terhadap kinerja auditor. Auditor juga semakin banyak menggunakan teknologi TI
untuk mendukung pekerjaan mereka, karena percaya bahwa TI membuat pekerjaan
mereka lebih mudah.

Aditya, Hartanto, & Nugroho (2018) menyatakan bahwa transformasi
digital pada audit adalah peluang akbar bagi audit berbasis teknologi liputan buat
berkontribusi secara positif dalam perkembangan bisnis.Teknologi liputan
menaikkan permintaan profesional menggunakan keterampilan audit & atestasi,
dan memperluas impak sistem laporan keuangan.Auditor sekarang  sanggup
menaruh keyakinan atas liputan keuangan juga non-keuangan secara lebih
sempurna saat & berkelanjutan (Amani et al., 2017).Cristea (2020) menambahkan
bahwa pemahaman terhadap teknologi baru menaruh auditor keterampilan kerja yg
lebih baik, misalnya kemampuan analitik data lanjutan, pendekatan preskriptif &
prospektif, dan peningkatan kinerja pada misi audit keuangan.Hal ini sejalan
menggunakan penelitian Amoush (2019), yg menemukan bahwa secara umum
dikuasai auditor pada Yordania memakai audit berbasis teknologi liputan buat

mencapai output yg lebih baik.Auditor jua terus membuatkan kemampuan pada

Universitas Dharmawangsa 102



Volume 19, Nomor 1 Januari 2025| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083

memakai software yg diperlukan buat proses audit.Dengan teknologi liputan &
pedoman kerangka kerja misalnya COBIT 5, proses audit sebagai lebih efektif,
sebagai akibatnya auditor termotivasi buat terus menaikkan keterampilan mereka
supaya bisa mengikuti perkembangan teknologi pada perusahaan loka mereka

bekerja.

SIMPULAN

Di era digital, manusia dituntut untuk beradaptasi terhadap berbagai
perubahan. Salah satu perubahan penting dalam akuntansi adalah perubahan pola
penggunaan teknologi informasi, termasuk audit. Perusahaan dan auditor kini
mulai beralih dari metode audit tradisional ke sistem komputer atau audit berbasis
teknologi informasi sebagai alat pemrosesan data utama mereka. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa audit berbasis TI merupakan langkah positif dalam
pola baru aktivitas akuntansi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
beberapa peneliti meyakini transisi ini akan sulit. Sistem komputer yang digunakan
perusahaan Anda berkaitan erat dengan operasi bisnis, jadi cobalah untuk
memahaminya dengan lebih baik. Selain itu, auditor menghadapi tantangan untuk

mengembangkan prosedur-audit yang responsif terhadap perkembangan teknologi.

Di sisi lain, banyak auditor yang melihat audit berbasis teknologi informasi
sebagai suatu peluang. Mereka mengklaim bahwa teknologi ini membuat proses
peninjauan lebih efisien dan fleksibel, sehingga mengurangi waktu pemrosesan.
Selain itu, audit berbasis TI dapat mengurangi biaya pekerjaan audit. Para auditor
juga percaya bahwa teknologi ini meningkatkan keterampilan kerja mereka dan
menambah pengetahuan mereka tentang perkembangan teknologi di lingkungan
bisnis. Berdasarkan temuan ini, penerapan audit berbasis TI menawarkan manfaat
yang signifikan baik dalam hal menyederhanakan proses audit dan mendorong

pengembangan keterampilan dan pengetahuan auditor.

Saat menerapkan audit berbasis teknologi informasi, kerangka kerjaseperti
COBIT 5 (Control Objectives for Information and Associated Technologies)
merupakan alat penting untuk membantu auditor. COBIT 5 memberikan panduan

komprehensif mengenai tata kelola dan manajemen teknologi informasi,
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memungkinkan auditor menilai risiko TI, memastikan pengendalian yang tepat,
dan mendukung organisasi dalam mencapai tujuan bisnis mereka. Dengan prinsip
dan pedoman yang diberikan, COBIT 5 mendukung auditor dalam
mengembangkan prosedur audit yang relevan dan mengoptimalkan proses audit
berbasis teknologi. Hal ini juga memperkuat kemampuan manajemen risiko

auditor dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit.

Penelitian ini memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai acuan
pengambilan keputusan mengenai penerapan audit berbasis teknologi informasi
untuk meningkatkan kinerja auditor. Bagi auditor, penelitian ini dapat membantu
mereka lebih memahami teknologi informasi agar tetap kompetitif di era digital
dan mengidentifikasi peluang masa depan dalam profesi audit. Kajian tersebut juga
memberikan implikasi bagi pemerintah sebagai masukan dalam perancangan
regulasi terkait profesi akuntansi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
institusi pendidikan untuk merancang kurikulum yang relevan dengan era digital,
seperti memasukkan audit berbasis teknologi informasi ke dalam mata kuliah di

universitas.

Namun penelitian ini mempunyai keterbatasan, seperti kurangnya
kedalaman berdasarkan penelitian sebelumnya saja. Selain itu, hasil penelitian ini
tidak dapat digeneralisasikan ke semua institusi. Oleh karena itu, diharapkan bagi
penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian langsung untuk memperoleh

hasil yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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